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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana metode
Drill and Practice memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
dan keterampilan siswa dalam mata pelajaran Gambar Teknik
Listrik pada kelas X TITL 1 SMK Negeri 1 Batipuh. Masalah
utama yang diangkat yaitu rendahnya tingkat pemahaman
siswa serta ketidaktuntasan dalam penguasaan gambar simbol
kelistrikan dan diagram instalasi secara manual. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental model Omne Group Pretest-Posttest Design.
Instrumen yang digunakan mencakup soal pilihan ganda
untuk mengukur aspek kognitif dan lembar observasi
keterampilan praktik untuk aspek psikomotorik. Berdasarkan
hasil penelitian, ditemukan peningkatan skor rata-rata dari
pretest sebesar 57 menjadi 82 pada posttest. Ketuntasan klasikal
tercapai lebih dari 85% siswa memperoleh nilai di atas kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran. Analisis effect size dikategori
besar. Penilaian keterampilan praktik menunjukkan mayoritas
siswa berada dalam kategori baik dan sangat baik. Hasil ini
membuktikan bahwa metode Drill and Practice efektif
memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep dan
keterampilan siswa.

Penulis Korespondensi:

Nia Setri Reski

Department of Electrical Engineering, Faculty of Engineering, Universitas Negeri Padang
Kampus UNP Pusat, J1. Prof. Hamka, Air Tawar, Padang 25131, Indonesia

Email: setrireski032@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan indikator penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran, yang

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik[1]. Dalam konteks pembelajaran di SMK, faktor
lingkungan belajar, metode, serta peran pendidik menjadi komponen krusial dalam pencapaian hasil
belajar yang optimal. Salah satu mata pelajaran yang menuntut integrasi pemahaman konsep dan
keterampilan adalah Gambar Teknik Listrik, khususnya pada program keahlian Teknik Instalasi

Tenaga Listrik (TITL)[2].

lJoumal homepage: https://jeve.ppj.unp.ac.id/
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Observasi awal di SMK Negeri 1 Batipuh menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas X TITL 1
mengalami kesulitan dalam memahami dan mengaplikasikan materi Gambar Teknik Listrik,
terutama dalam menggambar simbol listrik dan merancang diagram instalasi. Hal ini tercermin dari
nilai ulangan harian semester Juli-Desember 2024, dimana 79,31% siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sebesar >78.

Rendahnya pencapaian hasil belajar menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan kontekstual. Metode Drill and Practice dipandang potensial dalam memperkuat
keterampilan siswa melalui latihan berulang yang sistematis. Namun, implementasi metode ini
menghadapi tantangan, antara lain minimnya konsistensi siswa dalam latihan, keterbatasan
pemahaman konsep dasar, serta kurangnya bimbingan dan umpan balik dari guru.

Sejumlah penelitian sebelumnya [3] [4] telah menunjukkan bahwa metode drill and practice
efektif dalam meningkatkan hasil belajar di berbagai bidang, meskipun konteksnya berbeda. Namun,
kajian tentang penerapan metode ini secara manual dalam pembelajaran Gambar Teknik Listrik di
SMK masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas metode Drill
and Practice dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa SMK pada mata pelajaran
Gambar Teknik Listrik.

B. METODE
2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-
posttest. Subjek diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal, kemudian diterapkan metode
drill and practice sebagai perlakuan, dan diakhiri dengan posttest untuk menilai perubahan hasil belajar
setelah perlakuan. Desain ini bertujuan mengamati pengaruh perlakuan terhadap satu kelompok
tanpa kelompok pembanding.

Tabel 1. Desain Penelitian
Pretest Treatment Posttest
o1 X 02

Keterangan:
X :Perlakuan yang digunakan terhadap subjek dengan

menggunakan metode pembelajaran drill and practice

2.2 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah instrumen
pretest, posttest, dan lembar penilian kinerja praktik. Untuk kemampuan awal siswa diukur dari
nilai presttes pada mata pelajaran Gambar Teknik Listrik pada kelas X TITL 1 yang berjumlah 26
orang, pada posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diterapkan
metode drill and practice . Sedangkan lembar keterampilan siswa digunakan pada saat praktik
berlangsung. Sebelum digunakan soal pretest, posttes, dan lembar penilaian keterampilan siswa
dilakukan validasi oleh validator sesuai dengan bidangnya masing-masing, selanjut nya dilakukan
uji coba prestest dan posttest pada siswa.

2.2.1 Uji coba pretes dan posttest
1). Uji validitas

Validitas butir soal diuji dengan menggunakan rumus koefisien korelasi biserial. Berdasarkan
hasil uji validitas dengan tiga kali uji coba soal maka sebanyak 30 soal pretest dapat dinyatakan valid
untuk digunakan, sedangkan untuk soal posttest sebanyak 30 soal dinyatakan valid.
2). Uji reliabilitas
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Uiji reliabilitas adalah ketepatan suatu tes apabila digunakan pada subjek yang sama. Suatu
dikatakan mempunyai taraf yang tinggi apabila tes tersebut memberikan hasil yang konstan. Uji
reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan suatu tes apabila dilakukan pada subjek
yang sama. Pada reliabilitas ini digunakan rumus Kuder Richardson (KR-20). Berdasarkan analisis
reliabilitas untuk soal pretest memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,89 harga tersebut dikategorikan
sangat tinggi. Soal posttest memiliki harga reliabilitas 0,90 dikategorikan sangat tinggi.

3). Tingkat kesukaran soal

Hasil perhitungan indeks kesukaran soal pada uji coba pretest menunjukkan bahwa terdapat
20 soal berkategori sedang, 2 soal sukar, dan 4 soal mudah. Soal posttest, diperoleh hasil bahwa 27
soal termasuk dalam kategori sedang dan 3 soal termasuk kategori mudah.

4). Daya beda soal
Daya beda soal berguna untuk membedakan antara peserta didik berkemampuan tinggi

dengan peserta didik berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda pada soal, peserta
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. Berdasarkan data
perhitungan daya beda uji coba yang telah dilakukan pada 30 butir soal pretest, didapatkan hasil
sebanyak 4 soal dikategorikan baik sekali, 17 soal dikategorikan baik, 8 soal dikategorikan cukup.
Sedangkan unuk soal posttest yang dari 30 butir, didapatkan hasil sebanyak 7 soal dikategorikan baik
sekali, 22 soal dikategorikan baik.

3.2.2 kisi soal pretest dan posttest
Tabel 3.1 Kisi soal pretest

Banyak Level

No Kompetensi Dasar Indikator Soal Soal Kognitif Bentuk Soal
Mengidentifikasi alat gambar ~ Menentukan fungsi alat Pengetahuan .
! teknik dan kelistrikan gambar dan alat listrik 7 (&8} Pilihan Ganda
Memahami simbol kelistrikan Mengidentifikasi simbol Pemahaman -
2 . saklar, sambungan, lampu, 6 Pilihan Ganda
dan gambar teknik (C2)
kabel, dll
Memahami penggunaan skala ~ Menentukan skala, ukuran Pemahaman .-
3 dan ukuran kertas, dan warna kabel 4 (C2) Pilihan Ganda
Memahami fungsi gambar Menjelaskan tujuan gambar Pemahaman .
4 teknik dan wiring diagram teknik, wiring, dan SLD 4 (C2) Pilihan Ganda
Menjelaskan jalur

5 Memahami sistem kelistrikan distribusi, nefral, 8 Pemahaman Pilihan Ganda

rumah tangga grounding, dan panel listrik (€2)
. . S Menentukan gambar
6 Mengldentlﬁkasuems-] enis tampak, potongan, detail, 1 Pemahaman Pilihan Ganda
gambar teknik . (C2)
dan perspektif
Tabel 3. 2 Kisi soal posttest
No Kompetensi Dasar Indikator Soal Nomor Level Kognitif Bentuk
Soal Soal
| Mengidentifikasi komponen gﬁ?;nt&l?g flérigCS;B 7 Pengetahuan Pilihan
dan fungsi instalasi listrik ’ ’ ’ (C1) Ganda

kabel, dan lampu
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Memahami simbol dan MengldentlﬁkaSI Pemahaman Pilihan
2 diagram instalasi listrik simbol pada denah, 8 (C2) Ganda
g wiring, dan SLD
Menganalisis fungsi wiring Menjelaskan. . Pemahaman Pilihan
3 diagram dan SLD perbedaan wiring, 6 (C2) Ganda
g SLD, dan denah
Menerapkan pengetahuan Menentukan Pilihan
4 kelistrikan dalam konteks hubungan kabel, jalur 9 Aplikasi (C3)
. . > Ganda
instalasi arus, titik sambungan
3.3 Teknik Analisis Data

3.3.1 Analisis effect size
Menurut Becker (2000) Effect Size merupakan indikator yang mengukur besarnya efek dari
suatu perlakuan. Menghitung effect size dapat menggunakan rumus Cohen’s d sebagai berikut:
M, — M,

SD? + SDF
2

Keterangan:
d = Effect size
M1 = Rata-rata nilai pretest
M2 = Rata-rata nilai posttest
nl  =Jumlah siswa kelas pretest
S§D1 2 = Standar deviasi kelas pretest
S§D2 2 = Standar deviasi kelas posttest

Hasil perhitungan effect size diinterpretasikkan menggunakan klasifikasi menurut

Cohen’s seperti tabel 6

Tabel 6. effect size

No Kategori Effect size
1 Large 0,8-2,0
2 Medium 0,5-0,7
3 Small 00-0,4

(Sumber :[5]
Metode drill and practice dinyatakan efektif, jika nilai effect size hasil analisis
menggunakan Cohen’s menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai effect
size besar.

3.3.2 Ketuntasan Belajar Klasikal
Analisis ketuntasan hasil belajar peserta didik dari soal posttest bertujuan untuk
mengevaluasi sejauh mana peserta didik telah mencapai tingkat ketuntasan belajar. Untuk
pengukkuran ketuntasan ini, digunakan sebuah rumus :
Jumlah Peserta Didik yang tuntas

% Ketuntasan Klasikal = Jumiah Peserta Didik x 100%

Analisis ketuntasan belajar peserta didik setelah perlakuan dilakukan dengan menggunakan

data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Analisis ketuntasan hasil belajar ini dilakukan

untuk mengetahui tingkat ketuntasan hasil belajar peserta didik yang diperoleh sehingga dapat
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mengetahui efektif atau tidaknya pembelajaran yang dilakukan. Secara kelompok, ketuntasan
belajar tercapai jika setidaknya 85% dari peserta didik dalam kelompok tersebut memenubhi kriteria
ketuntasan belajar secara individu. Metode drill and practice dinyatakan efektif, jika ketuntasan hasil

belajar peserta didik memenuhi memenuhi standar yang telah ditetapkan sekurang-kurangnya 85%.

3.3.3 Kompetensi Keterampilan
Analisis data kompetensi keterampilan peserta didik dapat diketahui dengan
menggunakan rumus:

Sa
K =— X100%
Sm
Keterangan :
K : Nilai Keterampilan
Sa : Skor Yang Diperoleh
Sm : Skor Maksimum

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kompetensi keterampilan
praktik dapat dilihat pada tabel 7
Tabel 7. Kriteria Penilaian Keterampilan

No. Nilai Predikat Kriteria

1. 85-100 A Sangat baik
2. 70-85 B Baik

3. 55-70 C Cukup

4. <55 D Kurang

Sumber : Kemendikbud, 2017

Metode drill and practice dinyatakan efektif jika kompetensi keterampilan peserta didik secara

klasikal minimum 85% dengan predikat A dan B dalam pembelajaran Gambar Teknik Listrik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data
Hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa terdapat variasi hasil yang dicapai peserta didik

sebelum dan sesudah pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan dengan metode drill and practice.
Nilai tertinggi dari pretest adalah 83 dan terendah adalah 27, sedangkan pada posttest, nilai tertinggi
adalah 90 dan terendah adalah 53. Kemudian dari hasil nilai siswa didapatkan untuk nilai rata-rata

pretest yaitu sebesar 57, dan untuk nilai rata-rata posttest yaitu sebesar 82.

Tabel 6. Tabel kelas interval pretest

Kelas Interval Pretest

Kelas Interval f
Nilai (Frekuensi)
25-34 6

2 35-44 4
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3 45 -54 3
4 55 - 64 6
5 65 -74 4
6 75 -84 3
Total 26

Tabel 7. Tabel kelas interval posttest

Kelas Interval Posttest

Kelas Interval Frekuensi
Nilai (f)

1 53 - 60

2 61 -68 3

3 69 - 76 1

4 77 — 84 10

5 85-92

6 93 -100 2
Total 26

Tabel 8. Kelas interval keterampilan

Kelas Interval Keterampilan

Kelas ke Interval Nilai  Frekuensi
1 81 -82 5
2 83 -84 7
3 85 - 86 13
4 87 — 88 0
5 89 -90 0
6 91 -92 1
Total 26

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Effect Size
Effect size merupakan metrik yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa berpengaruh

suatu variabel terhadap variabel lainnya. Biasanya, variabel yang terlibat yaitu variabel independen

dan variabel dependen. Penggunaan effect size dapat membantu menilai variabel mana yang perlu
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untuk diteliti lebih lanjut dalam suatu penelitian. Effect size juga dapat diartikan sebagai indikator
keberhasilan penelitian dalam mengukur efektivitas metode pembelajaran Drill and Practice Manual
terhadap hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis data pretest dan posttest terhadap 26 siswa kelas X TITL 1 SMK
Negeri 1 Batipuh, diperoleh nilai effect size sebesar 1,7 yang menurut kriteria Cohen (1988) termasuk
dalam kategori besar. Oleh karena itu metode Drill and Practice efektif memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Gambar Teknik Listrik.

4.2.2 Ketuntasan Belajar Klasikal

Ketuntasan belajar siswa diukur setelah menerapkan metode drill and practice, dengan
menggunakan data dari nilai posttest atau hasil belajar peserta didik setelah menerapkan metode
tersebut, nilai peserta didik yang mencapai KKTP yaitu sebanyak 22 orang, sedangkan yang belum
mencapai KKTP yaitu 4 orang dengan jumlah peserta didik kelas X TITL 1 keseluruhan 26 orang.
Setelah dilakukan perhitungan, ketuntasan hasil belajar siswa pada nilai posttest diperoleh 85% siswa
sudah mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Dari perhitungan diatas maka dapat
disimpulkan, bahwa analisis ketuntasan belajar peserta didik dengan menggunakan metode drill and
practice manual pada pembelajaran gambar teknik listrik kelas X TITL 1 di SMK Negeri 1 Batipuh
efektif karena melebihi kriteria ketuntasan klasikal minimal yakni 85% .

4.2.3 Kompetensi keterampilan
Berdasarkan penilaian keterampilan yang dilakukan terhadap siswa kelas X TITL 1 di SMK

Negeri 1 Batipuh terdapat 1 siswa (4%) memperoleh predikat sangat baik, 23 siswa (88%)
memperoleh predikat baik dan dengan, 2 siswa (8%) mendapatkan predikat cukup. Dari hasil
penilaian ini dapat disimpulkan bahwa sebanyak 92% siswa termasuk dalam kategori A dan B, yang
menandakan bahwa keterampilan siswa telah mencapai tingkat keberhasilan secara klasikal.
Pencapaian ini mencerminkan bahwa penerapan metode drill and practice yang bersifat latihan
intensif dan berulang mampu memberikan pengaruh terhadap kemampuan psikomotor siswa
secara efektif, sesuai dengan pendapat [6] yang menyatakan bahwa metode latihan merupakan cara

yang tepat untuk memperkuat keterampilan dalam proses pembelajaran praktik.

4.3 Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai effect size metode drill and practice manual pada
pembelajaran Gambar Teknik Listrik di SMK Negeri 1 Batipuh dapat memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar siswa dengan kriteria besar. Dengan demikian, berdasarkan acuan tersebut,
metode ini dinyatakan efektif dalam memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa[5]. [7]
menjelaskan bahwa effect size merupakan ukuran kuat atau tidaknya pengaruh suatu perlakuan
terhadap variabel terikat. Jika hasil effect size menunjukkan kategori besar, maka perlakuan tersebut
dinyatakan efektif. selanjutnya [8] Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Drill
and Practice dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa secara signifikan, terutama
pada aspek keterampilan menggambar teknik.

Ketuntasan belajar klasikal siswa setelah penerapan metode Drill and Practice Manual
memberikan pengaruh terhadap ketuntasan belajar klasikal siswa. sehingga di dapatkan hasil 85%
siswa sudah mencapai ketuntasan belajar siswa. mayoritas siswa telah mencapai kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi akhir. Hal ini sejalan dengan pendapat
[9] yang menyatakan bahwa ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila minimal 85% siswa telah
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mencapai batas minimal ketuntasan individu yang ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa
metode drill and practice mampu membantu siswa memahami materi secara lebih baik dan
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar secara klasikal. Dengan demikian, metode Drill and
Practice Manual dinyatakan efektif karena telah memberikan pengaruh terhadap ketuntasan belajar
pada mata pelajaran Gambar Teknik Listrik. Metode Drill and Practice terbukti memberikan dampak
positif terahadap ketuntasan pembelajaran [10], [11],[12].

Dari sisi keterampilan, hampir seluruh siswa mencapai kategori baik hingga sangat baik
dalam menggambar teknik listrik manual, sementara sebagian kecil masih berada dikategori cukup.
Dengan demikian metode drill and practice manual memberikan pengaruh terhadap aspek
psikomotorik siswa, sehingga dinnyatakan efektif. [13][6], [14], [15].

Metode Drill and Practice Manual efektif dalam memberikan dampak atau pengaruh terhadap
pemahaman konseptual dan keterampilan teknis siswa. Pendekatan yang intensif dan interaktif,
ditambah bimbingan langsung dari guru, menciptakan pengalaman belajar yang dalam dan
bermakna yang sesuai dengan karakteristik pendidikan vokasional. Temuan ini didukung oleh
berbagai penelitian terdahulu.

Aliwarman et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan drill and practice mampu
mengoptimalkan pencapaian kompetensi siswa SMK secara signifikan. Penelitian[16] dan [17] juga
mengonfirmasi efektivitas metode ini dalam memberikan dampak akurasi keterampilan praktis
pada bidang olahraga. Selain itu, metode drill and practice efektif dalam meningkatkan keterampilan
motorik seperti ditunjukkan oleh [18].

Seluruh hasil efektifitas metode drill and practice memperkuat bahwa latihan berulang yang
sistematis dengan bimbingan langsung guru, seperti dalam penelitian ini, tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga keterampilan psikomotor secara signifikan. Adapun
indikator efektivitas seperti ketercapaian KKTP, nilai keterampilan praktik, dan keterlibatan siswa
dalam kegiatan belajar seluruhnya mendukung keberhasilan metode ini.

Secara keseluruhan, penerapan metode drill and practice manual tidak hanya relevan tetapijuga
efektif untuk diterapkan pada pelajaran Gambar Teknik Listrik. Penelitian ini berkontribusi pada
penguatan literatur empiris tentang metode ini khususnya di lingkup pendidikan kejuruan, serta
menjawab kesenjangan bahwa masih sedikit penelitian yang fokus pada metode drill and practice
manual dalam gambar teknik listrik.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode Drill and Practice efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan
praktik siswa pada mata pelajaran Gambar Teknik Listrik di kelas X TITL 1 SMK Negeri 1 Batipuh.

Efektivitas metode drill and Practice ini dibuktikan melalui analisis effect size yang
menunjukkan pengaruh sangat besar terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, tingkat ketuntasan
belajar secara klasikal juga tercapai, di mana mayoritas siswa telah memenuhi kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran. Pada aspek psikomotorik, sebagian besar siswa menunjukkan penguasaan
keterampilan menggambar teknik secara manual dengan kategori baik hingga sangat baik.

Keberhasilan efektivitas metode drill and practice mencerminkan bahwa metode Drill and
Practice Manual, yang menekankan pada latihan berulang, bimbingan langsung, dan keterlibatan
aktif siswa, mampu memperkuat pemahaman konsep sekaligus meningkatkan keterampilan teknis
siswa.
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